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' RSUD Jogja Bakal Menjadi Rujukan Regional

YOGYA, TRIBUN - Ru-
mah Sakit Umum Daerah
(RSUD) Jogja direncana-
kan menjadi rumah sakit
rujukan regional. Bersiap
menghadapi rencana ter-
sebut, saat ini RSUD Jogja
pun mulai bersiap diri.

Tuty Setyowati, Direk-
tur RSUD Jogja, menga-
takan, pihaknya diberi
waktu lima tahun untuk
mempersiapkan diri men-
jadi rumah sakit rujukan
regional. Namun ia mene-
gaskan, jika rencana terse-
but bisa direalisasikan
sebelum jangka waktu li-
ma tahun, maka akan le-
bih baik.
. “Kalau kami bisa ready
sebelum lima tahun, ke-
napa tidak. Yang pasti
segala pembenahan mulai
dilakukan sejak seka-
rang,” kata Tuty, Minggu
(19/4).

Pada 2016, kata Tuty,
RSUD Jjogja juga sudah

¥ Kalau kami bisa ready sebelum lima
tahun, kenapa tidak. Yang pasti segala
pembenahan mulai dilakukan sejak
sekarang 7%

TUTY SETYOWATI
Direktur RSUD Jogja

menyusun Detailed Engi-
neering Design (DED) un-
tuk merenovasi bangunan
rumah sakit. Satu di anta-
ranya dengan memba-
ngun Central Sterile Sup-
ply Department (CSSD).

Tuty menjelaskan, CS-
SD adalah satu depar-
temen yang independen
dengan fasilitas untuk
menerima, membersihkan,
mengemas, dan menste-
rilkan alat-alat kesehatan,
baik yang sekali pakai
maupun yang berulang
kali, sesuai dengan stan-
dart prosedur.

“Dengan adanya CS-
SD, maka sterilisasi alat

kesehatan di rumah sakit
ini bisa dilakukan dengan
terpusat,” ujarrya.

' Sementara  itu ‘pasca
diberlakukannya BRJS;
Tuty mengatakan, tingkat
kunjungan pasien ke RS-
UD Jogja saat ini tak lagi
bisa diprediksi. Menu-
rutnya, jumlah kunjungan
bisa meningkat, namun
bisa juga menurun.

Hal ini merupakan aki-
bat dari adanya sistem
regionalisasi. Sehingga
pasien dari kawasan ter-
tentu saja yang bisa diru-
juk ke RSUD Jogja.

“Kalau dulu pasien
dari Sleman dan Bantul

Tanggal: 20 April 2015

bisa berobat ke sini. Tapi |
kalau sekarang dibatasi,
tidak bisa semua. Jadi
hanya kawasan tertentu
saja yang bisa berobat ke
RS Jogja,” jelasnya.
Menurut Tuty, pemba-
tasan ini dilakukan agar
ada pemerataan pelaya-
nan kesehatan di wilayah
Daerah Istimewa Yogya-.
karta. Sehingga pelayanan
keselatan tidak ferpusat
pada satu rumah sakit

‘saja. Meski berimbas pada

kunjungan ke rumah sakit

ang tidak tetap. .
% Sgetiap bulannya, RS\-‘
UD Jogja didatangi pa-
sien rawat jalan berjum-
lah sekitar 600-700 pa-
sien. Sedangkan untuk
pasien rawat inap sekitar
500 pasien per bulannya.
Namun  sejak adanya
pembatasan rujukan,
maka jumlah tersebut
tidak lagi pasti setiap
bulannya. (tiq)
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